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Dalam pengantar buku ini, yang harus diungkapkan pertama kali adalah rasa syukur yang setingginya-tinginya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, karena atas rahmatNya saya akhirnya dapat meyelesai-
kan naskah pengkajian atas beberapa penelitian yang dituangkan dalam 
tulisan kuratorial pameran-pameran. Himpunan tulisan tersebut telah 
mengalami beberapa penyempurnaan, sehingga bisa disatukan dalam 
perspektif pemikiran sosiologis yang menggambarkan secara kontekstual 
kondisi seni rupa modern Indonesia di wilayah pusat dan pinggiran.
Pengkajian ini menjadi unik karena setiap penelitian memang di-
persiapkan untuk dipuncaki dengan pameran-pameran lukisan yang 
bisa menggambarkan perbandingan pencapaian pelukis dan karya-
karya dari wilayah pusat dan daerah. Oleh karena itu, dalam setiap 
persiapan penuangan dalam semua tulisan kuratorial selalu didahului 
dengan pengamatan dan penelitian pada pelukis-pelukis, karya-karya, 
serta kondisi art worlds (medan seni) yang ada pada suatu wilayah. 
Setiap daerah yang menjadi wilayah pengkajian untuk diadakan 
pameran  selalu mempunyai kondisi art worlds yang berbeda-beda, 
sehingga perlu didekati dengan konteks pemikiran atau analisis 
yang berbeda. Dari proses tersebut kemudian lahir tulisan-tulisan 
kuratorial dengan berbagai tema yang sebenarnya merupakan kajian-
kajian pendek tentang berbagai problem sosiohistoris dari medan 
seni di wilayah masing-masing. Dalam himpunan tulisan ini dapat 
dilihat berbagai kondisi yang ada di wilayah-wilayah pinggiran seni 
lukis modern yang ada di Jawa, Bali, Sumatra Utara, Sulawesi Utara, 
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Kalimantan Timur, Ambon, Sumatra Selatan, dan Kalimantan Selatan. 
Kesemua kondisi wilayah dan potensi seniman serta karyanya tersebut 
dapat sekaligus dibandingkan dengan pencapaian dari wilayah pusat. 
Dalam hal ini semua pelukis dan karya-karya wilayah pusat diwakili 
oleh karya-karya pilihan Galeri Nasional Indonesia Jakarta. Karya-
karya Galeri Nasional tersebut merupakan karya-karya para maestro 
seni lukis modern Indonesia yang telah terseleksi lewat sejarah. Dengan 
proses tersebut diharapkan bentuk kajian yang merupakan himpunan 
penelitian untuk kuratorial pameran ini dapat memberikan gambaran 
dari kondisi wilayah pusat dan pinggiran seni lukis modern Indonesia. 
Oleh karena itu, diharapkan pada masa yang akan datang dapat terus 
diperluas pengkajian dan pameran di wilayah-wilayah pinggiran seni 
lukis modern Indonesia yang lain.
Dengan terwujudnya buku ini saya ucapkan banyak terima kasih atas 
dukungan para pelukis dan karya-karyanya dari berbagai daerah, baik 
dalam proses pengambilan data maupun dalam partisipasi pameran. 
Dalam proses tersebut saya juga banyak dibantu kurator pendamping 
yang membantu menghimpun data dan mengkoordinasikan semua 
pelukis, karya-karyanya, maupun berhubungan dengan pemerintah 
daerah setempat. Untuk itu diucapkan banyak terima kasih pada para 
kurator pendamping, yaitu Mangatas Pasaribu dari Medan, Johanis 
Saul dari Manado, Surya Darma dan Achmad Gani dari Balikpapan, 
Zondy Soukotta dari Ambon, A. Erwan Suryanegara dari Palembang, 
dan Hajriansyah dari Banjarmasin. Demikian juga pada sponsor 
utama Galeri Nasional Indonesia dengan motor kepalanya, yaitu Drs. 
Tubagus Andre Sukmana yang memberi kepercayaan pada saya untuk 
menjadi kurator pameran keliling di daerah-daerah tersebut. Dalam 
kesempatan ini juga saya ucapkan banyak terima kasih pada staf teknis 
Galeri Nasional Indonesia, yaitu Sumarmin dan Eddy Susilo yang 
telah menyiapkan karya-karya dan data pelukis Galeri Nasional, serta 
keahliannya yang luar biasa dengan stafnya mewujudkan pameran-
pameran tersebut.
Atas terwujudnya buku ini, juga saya ucapkan banyak terima kasih 
pada rektor ISI Yogyakarta Prof. Dr. Hermin Kusminiastuti, yang telah 
memberi izin penerbitan lewat Penerbit BP ISI Yogyakarta. Demikian 
juga pada editor bahasa Dra. Umi Hartati, M.Hum yang telah memban-
tu membersihkan berbagai kesalahan logika bahasa dan sintaksis. 
Kepada desainer Imoeng juga diucapkan banyak terimakasih, karena 
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telah membantu lewat berbagai katalog yang indah untuk pameran-
pameran dan terwujudnya buku ini dengan representatif. Akhirnya 
saya persembahkan buku ini pada keluarga, yaitu isteri tercinta Dra. 
Umi Hartati, M.Hum yang telah memberi perhatian dan dorongan un-
tuk terwujudnya buku ini. Demikian juga pada anak-anak tersayang 
Lingga Raspati dan Inggriani Leila Roosi yang juga dengan sabar 
dan semangat memberikan banyak waktu pada kepergian ayahnya 
ke daerah-daerah, serta proses mewujudkan buku ini. Semoga semua 
bantuan dan dukungan atas terwujudnya buku ini semakin menambah 
kesempurnaan dan manfaatnya.
Yogyakarta, 30 Agustus 2011
Penulis
M. Agus Burhan
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